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Abstract 

 

In the midst of individualistic nature and materialistic lifestyles that are increasingly 
thickening, Islamic boarding schools are still consistent by presenting an education 
system that is able to bridge the physical (physical) needs and mental spiritual 
(spiritual) needs of humans. The uniqueness of the role of pesantren is certainly 
inseparable from the professionalism and intelligence of the Kiai in leading the 
pesantren education community. It is at this point that the main reason for this 
research is raised. The main focus in the discussion of this research focuses on the 
Kiai's way of diagnosing the pesantren community. The focus in this research is how 
the behavior of the kiai in diagnosing the pesantren community. This research was 
conducted at the Bustanul Falah Islamic boarding school in Banyuwangi using a 
qualitative approach to describe the leadership behavior of Kiai. The conclusion of 
the findings based on the results of in-depth interviews, documentation and 
observations illustrates that the Kiai's dialogue process carried out in the internal 
and external environment of Islamic boarding schools is about adjusting three 
important components to the work needs of developing formal education in 
pesantren. The three are religious compatibility, commitment and competence. 
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A. Pendahuluan 

Pesantren sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam di Indonesia, diakui 

mempunyai andil dan peran yang sangat besar dalam pengembangan pendidikan. 

Selain itu pesantren juga dipercaya dapat menjadi pilihan dalam pemecahan 

berbagai masalah pendidikan yang terjadi pada saat ini. Eksistensi pesantren 

dalam menyikapi perkembangan zaman, tentunya memiliki komitmen untuk tetap 

menyuguhkan pola pendidikan yang mampu melahirkan sumber daya manusia 

(SDM) yang handal. Dalam mengimbangi perkembangan zaman ini, terdapat modal 

mailto:fananiahmadaziz89@gmail.com1
mailto:imamwahyono12031989@gmail.com


 
Ahmad Aziz Fanani & Imam Wahyono 
 

 INCARE: Volume 2 NUMBER 4 DECEMBER, 2021        424 

utama dalam membentuk pribadi santri yaitu menyeimbangkan kekuatan otak 

(berpikir), hati (keimanan) dan tangan (keterampilan). (Rohadi, 2005) 

menjelaskan bahwa pondok pesantren harus berani tampil dan mengembangkan 

dirinya sebagai pusat keunggulan. Hal ini dikarenakan pondok pesantren 

merupakan lembaga pendidikan Islam yang tertua di Indonesia, menjadikan 

pondok pesantren sebagai tumpuan harapan, dalam menghadapi tantangan yang 

semakin kompleks di lingkungan masyarakat. 

Selanjutnya (Rohadi, 2005) menjelaskan tentang pencapaian pendidikan 

unggul tersebut tentunya harus menghadirkan kepemimpinan yang 

berkepribadian terutama dalam bidang pengelolaan yang akan menjadi sebuah 

perjalanan dalam mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan bersama. 

Pemimpin harus merespon dan memenuhi akan kebutuhan-kebutuhan organisasi 

dan orang yang ada didalamnya dari segi memimpin. Oleh karena itulah, maka 

tidak salah apabila banyak peneliti membangun asumsi untuk mengkaji pesantren 

dari sudut pandang kepemimpinannya, yang secara entitas etnografis, dinyatakan 

sebagai seorang kiai. Menurut (Gini & Green, 2013) menjelaskan bahwa dari 

beberapa pengamatan peneliti, paradigma yang dibangun untuk mengkaji hal 

tersebut memanglah cukup beragam, mulai dari membaca kepemimpinan Kiai dari 

sudut pandang otokratik, demokratik dan tipologi kepemimpinan baru yang 

didasarkan pada sumber postulat personal. Sebagaimana (Shodiq, 2011) 

kepemimpinan Kiai dilihat dari sudut pandang geneologis; ada kepemimpinan kiai 

nasab (keturanan) atau kiai nasib (mendirikan sendiri pondok pesantren). 

Betapapun bentuknya, perkembangan dan pengembangan kajian 

kepemimpinan memang tidak akan pernah selesai, selama subjek riset yang 

dipakai adalah virtues and character dari seorang pemimpin. Demikian halnya 

dengan kiai di pondok pesantren. Perkembangan dan persinggungan antara 

seorang kiai dengan situasi, kondisi, dan perilaku pengurus atau bawahan yang 

ada dipondok pesantren akan mengakibatkan corak atau tipe perilaku 

kepemimpinan yang berbeda pula. Dalam konteks ini, (Aedi, 2005) menyatakan 

bahwa ada tiga komponen situasi yang bisa memberikan dampak pada perubahan 

perilaku kepemimpinan kiai; pertama, budaya masyarakat dan lingkungan 

pesantren dimana dia menjalankan kepemimpinannya. Kedua, kondisi motivasi 

serta pilihan rasional para siswa untuk melanjutkan proses pendidikan yang 

dihadapinya. Ketiga, sistem suksesi kepemimpinan yang dijalankan di lingkungan 

pesantren. Pada pembahasan ini, perilaku Kiai disorot dari sudut pandang 

kepemimpinan siuasional. Menurut (Luthans et al., 1995) the situational approach 

was initially called ”Zeitgeist” (a German word meaning spirit of the time); the leader 

is viewed as aproduct of the time, the situation). Dengan demikian situasional 
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adalah model kepemimpinan yang memahami bahwa perilaku kepemimpinan 

cenderung beruba-ubah. Pada aspek ini pemimpin ini dipahami sebagai kondisi 

pemimpin yang beritndak disesuaikan pada situasi dan kondisi atau bahkan dapat 

mengkonstriksi waktu dan kondisi tertentu demi tujuannya.  

Pada observasi awal, ditemukan bahwa KH. Kholilur Rahman yang sering 

dipanggil dengan sebutan Gus Lilur berkomunikasi dengan cara yang berbeda 

dengan masing-masing warga pesantren. Salah satu contohnya, Penulis melihat 

adanya perbedaan konten arahan pada personal struktural bawahannya. Pada 

Kepala SMKnya misalnya, Achmad Nasir, terkesan tidak ada arahan sama sekali. 

Pengembangan SMK dipasrahkan kepadanya secara delagatif sesuai dengan 

kreativitasnya. Berbeda dengan struktural bawahan lain, kepada guru-guru SMK 

misalnya, dalam beberapa pertemuan yang diadakan Kiai lebih banyak 

mengarakan dari pada memberikan perintah. Misal, dalam peningkatan 

pembelajaran pendidikan formal, ia sampai menunjukkan cara mengajar anak 

yang baik. Ia mempraktikkan perkatan dan tindakan guru yang baik. Berangkat 

dari kondisi tersebut, maka penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam tentang 

bagaimana perilaku diagnosis Kiai dalam mengenal situasi sebagai dasar gaya 

kepemimpinan yang sesuai bagi masing-masing civitas pesantren. 

Untuk mendapatakan difinisi penting dari kepemimpinan situasional ini, 

penting kiranya mengkaji terlebih dahulu arti kepemimpinan sendiri. Menurut 

(Robbins & Judge, 2012) mengatakan bahwa kepemimpinan adalah kemampuan 

untuk mempengaruhi suatu kelompok menuju pencapaian sebuah visi atau tujuan 

yang telah ditetapkan. Menurut (Hasting & Kotz, 2008) kepemimpinan adalah 

suatu proses mempengaruhi orang lain dan menyediakan ruang/lingkungan bagi 

mereka untuk mencapai tujuan organisasi atau kelompok. (Gibson, n.d.) lebih 

menekankan pada upaya menggunakan berbagai jenis pengaruh yang bukan 

paksaan untuk memotivasi anggota organisasi untuk mencapai tujuan tertentu 

dalam hal ini konteks kepemimpinan yang dikemukakan juga kelompok atau 

organisasi tapi menambahkan unsur motivasi yang memperjelas bahwa upaya 

yang dilakukan pemimpin bukan bersifat memaksa. Sedangkan (Shodiq, 2011) 

mengemukakan kepemimpinan dalam konteks yang lebih luas yakni bahwa 

kepemimpinan adalah proses mengarahkan perilaku orang lain untuk mencapai 

beberapa tujuan. 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas pada dasarnya adalah sama, 

yakni menyangkut unsur proses terkait mempengaruhi, mengarahkan dan 

memberikan semangat) yang mengarah pada suatu tujuan yang akan dicapai. 

Dengan demikian kepemimpinan adalah proses di mana seseorang mempengaruhi, 
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mengarahkan, memotivasi dan membuat orang lain bekerja sama serta 

memberikan kontribusinya pada pencapaian tujuan organisasi. 

Sedangkan kata situasional merupakan adjektif dari konstruksi 

kepemimpinannya. Menurut (Luthans et al., 1995) the situational approach was 

initially called ”Zeitgeist” (a German word meaning spirit of the time); the leader is 

viewed as aproduct of the time, the situation). Dengan demikian situasional adalah 

model kepemimpinan yang memahami bahwa prilaku kepemimpinan cenderung 

beruba-ubah. Pada aspek ini pemimpin ini dipahami sebagai kondisi pemimpin 

yang beritndak disesuaikan pada situasi dan kondisi atau bahkan dapat 

mengkonstriksi waktu dan kondisi tertentu demi tujuannya.  

Kepemimpinan dengan pendekatan situasional ini menurut (Purwanto, 

2005) merupakan suatu teori yang berusaha mencari jalan tengah antara 

pandangan yang mengatakan adanya asas-asas organisasi dan manajemen yang 

lebih bersifat universal, dan pandangan yang berpendapat bahwa setiap organisasi 

sangat unik dan memiliki situasi yang berbeda-beda. Sehingga, harusnya dihadapi 

dengan gaya kepemimpinan yang berbeda pula. Sedangakan menurut (Munandar 

& Gandadiputra, 1983) kepemimpinan yang demikian itu adalah merupakan 

pengolahan dari model efektivitas pemimpin yang tiga dimensi, didasarkan atas 

hubungan kurvaliner antara perilaku tugas dan perilaku hubungan dan 

kedewasaan. Hal demikian ini juga dinyatakan oleh (Freeman, 2010) bahwa teori 

kepemimpinan situasional melahirkan minat. Sebab, merekomendasikan suatu 

tipe kepemimpinan yang dinamik dan luwes. Dalam gaya kepemimpinan 

situasional, motivasi, kemampuan, dan pengalaman bawahan harus secara 

kntunuetas dinilai agar dapat ditentukan kombinasi gaya yang paling tepat. 

Begitupun dengan Wirjana dan (Wirjana & Supardo, 2005) juga serupa 

mendifinisikannya. Dalam pandangannya, kepemimpinan situasional adalah gaya 

kepemimpinan harus disesuaikan dengan kematangan para anggota. Kematangan 

diakses dalam hubungan dengan tugas spesifik dan mempunyai dua bagian yakni 

kematangan psikologis dan kematangan pekerjaan (job maturity). 

Sebagaimana dijelaskan (Hersey et al., 1979) bahwa Kepemimpinan 

situasioanal didasarkan atas hubungan antara kadar bimbingan dan arahan 

(perilaku tugas) yang diberikan pemimpin; kadar hubungan sosio-emosional 

(perilaku hubungan) yang disediakan pemimpin; dan level kesiapan (kematangan) 

yang diperlihatkan pengikut dalam pelaksanaan tugas, fungsi atau tujuan tertentu. 

Kepemimpinan situasional membasiskan konsepsinya pada hal yang disebut 

sebagai maturity atau kematagan. Maturity ini didefinisikan sebagai kemampuan 

dan kemauan (ability and willingness) orang-orang untuk memikul tanggungjawab 

untuk mengarahkan perilaku mereka sendiri. Kepemimpinan situasional pada 
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dasarnya menjelaskan bahwa efektivitas kepemimpinan sangat tergantung pada 

situasi yang dihadapi, hal ini sekaligus berarti bahwa tidak ada satupun gaya 

kepemimpinan yang cocok untuk berbagai situasi yang berbeda. Kepemimpinan 

situasional pada dasarnya menjelaskan bahwa efektivitas kepemimpinan sangat 

tergantung pada situasi yang dihadapi, hal ini sekaligus berarti bahwa tidak ada 

satupun gaya kepemimpinan yang cocok untuk berbagai situasi yang berbeda. 

Untuk lebih jelasnya lihatlah gambar di bawah ini; 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kepemimpinan Situasional 

 

Gambar diatas menggambarkan hubungan antara kematangan berkaitan 

dengan tugas dengan gaya kepemimpinan yang sesuai diterapkan pada saat 

pengikut bergerak dari keadaan tidak matang ke level yang lebih matang. Perilaku 

tugas adalah kadar sejauhmana pemimpin menyediakan arahan dengan 

memberitahukan kepada mereka apa yang harus dilakukan, kapan melakukan, di 

mana melakuknnya dan bagaimanya cara melakukannya. Oleh karena itu maka 

pemimpin yang situasional menurut (Blanchard, 2018) perlu dimiliki keterampilan 

dalam tiga aspek yakni diagnosis (diagnosis), flexibility (Fleksibilitas) dan 

partnering for performance (bermitra kerja). 
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Proses "diagnosis” merupakan komponen penting yang menjadi 

pertimbangan dilakukannya langkah strategis kepemimpinan dalam menentukan 

proses kerja organisasi. Dalam Situasional Leadership Theory (SLT), proses 

diagnosis dilakukan untuk mengetahui situasi dan menilai kebutuhan seorang 

partner dalam sebuah usaha bersama sebuah organisasi. Pada aspek ini 

(Blanchard, 2018) bahwa prosesnya guna memahami dua hal yakni skill sebagai 

doing dan character sebagai being. Pertanyaan yang diusulkan dalam model 

pengenalan kepemimpinan situasional The Ken Blanchard Companies (Blanchard, 

2018)dijelakan pertanyaan fundamentalnya adalah “the willingness and ability to 

look at a situation and assess others development needs Does the inividual need 

direction or support to become more self-reliant on a particular goal or task?”. 

Maksudnya, proses diagnosis adalah identifikasi situasi dan kebutuhan yang 

kaitanya komponen situasi kebutuhan pengembangan yang berbentuk skill dan 

character sebagai alatnya. 

Konsepsi skill dan character ini merupakan komponen dasar yang 

dikembangkan dalam mamahami “kesiapan” tenaga struktural bawahan. 

Konstruksi dari keduanya dipakai oleh Blanchard dalam identifikasi “Format 

pengharkatan” atau yang beberapa tokoh menyebutnya sebagai rating forms. 

Rating forms pada perkembangannnya, disusun Blancahrd secara sistematis 

bersama dengan tokoh lainnnya, yakni Hersey dan Keilthy. Mereka sebenarnya 

mengembangkan format yang dibuta oleh (Rogers et al., 1989) yang dikenal 

sebagai “maturity style march” (penyesuaian gaya kematangan). Adapun 

komponen ada dua bagian penting yakni skala kematangan pelaksanaan kerja dan 

skala kematangan psikologis. Dua Varian skala inilah yang nampak menjadi dasar 

instrumen framework proses “diagnosis” dalam hal membantu seorang pemimpin 

menentukan program kerja bawahannya. 

Adapun skala pelaksanaan pekerjaan disebutkan ada tiga indikator yakni 

rating pengalaman kerja (job expriences), pengetahuan pekerjaan (job knowledge) 

dan pemahaman syarat pekerjaan (job requirements understanding). Sedangkan 

pada skala kematangan psikologis juga ada tiga yakni kemauan untuk memikul 

tanggung jawab (willingness to assume responsibility), motivasi prestasi 

(achievement motivation), dan keikatan (engagement). Kedua skala kematangan ini 

diharkat dengan tiga kategori level nilai yakni low, middle dan high dangan rate 1-

8. Untuk lebih jelasnya lihatlah, rating forms identifikasi yang disusun Blanchard 

dan Hersey berikut:  
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Tabel 1. Rating Forms Diagnosis Situasi dan Kesiapan Kematangan 
Blanchard dan Hersey 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, semua dapat memahami bahwa hal yang pertama 

harus didentifikasi dalam persiapan pengembangan kerja organisasi adalah 

identifikasi pada dua klasifikasi besar kematangan yakni hal yang berhubungan 

dengan keterampilan kerja dan mentalitas kerja. Dasar konsepsi yang demikian ini 

merupakan komponen penting “power diagnosis” yang dimiliki dalam hal 

melakukan usaha atau strategi pencapaian orientasi organisasi. 

B.  Metode Penelitian 

Penelitian ini mengungkap makna di balik perilaku diagnosis Kiai mengenal 

situasi warga pesantren dalam proses pengembangan pendidikan formal di 

pondok pesantren Bustanul Falah Banyuwangi. Sebagai sebuah tindakan social 

(social action) yang dikonstruksi oleh aktor (Kiai), kepemimpinan memiliki gaya 

atau tipikal yang memiliki kecederungan berubah-ubah. Apa yang ditampilkan 

oleh Kiai secara simbolik dan verbalistik dalam merupakan persoalan utama yang 

akan dicari oleh penelitian ini. Sejalan dengan itu, penelitian ini cenderung 

memilih metode kualitatif dengan jenis pendekatannya yang bercorak 

fenomenologis. Pendekatan ini, sangat relevan dalam upaya menggali pemaknaan 

atas kepemimpinan Kiai dalam mengembangkan pendidikan formal pesantren. 

Berdasarkan pendekatan ini, maka pemaknaan yang dicari oleh peneliti bukanlah 

makna individual, melainkan makna universal yang disistematisasikan 

berdasarkan makna-makna yang berasal dari individu-individu yang menjadi dan 

berkaitan subjek penelitian ini (Creswell, 2016). Untuk mempermudah dalam 

mendapatkan informasi atau data-data dalam penelitian, maka peneliti 
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menetapkan siapasaja yang menjadi subjek penelitian/informan. Teknik dalam 

Penentuan subyek penelitian/informan dalam penelitian ini menggunakan teknik 

purposive (Creswell, 2016). Dalam teknik tersebut, peneliti secara sengaja memilih 

individu dan tempat untuk mempelajari atau memahami fenomena sentral. Oleh 

karena itu peneliti sudah menentukan siapa saja yang menjadi informan. Informan 

tersebut di antaranya Kiai, ustad/ustadah, menantu Kiai, pengurus pesantren, 

santriwan dan santriwati, tokoh masyarakat dan yang tidak kalah pentingnya 

adalah alumni dari pesantren tersebut. Dalam penumpulan data terdapat teknik 

untuk mendapatkan informasi yang berkenaan dengan fokus dan tujuan penelitian 

menurut (Creswell, 2016) yaitu observasi, wawancara, dokumen dan bahan 

audiovisual. Untuk memperoleh data secara holistik dan integratif serta 

mempertimbangkan dengan fokus dan tujuan penelitian ini maka pengumpulan 

data dalam penelitian ini memakai teknik yang ditawarkan oleh Creswell. Adapun 

proses analisisnya dilakukan dengan beberapa tahap yang disebut oleh (Miles & 

Huberman, 1994) ada tiga tahap yakni tiga tahap; data condensation, data display 

dan conclusion drawing/verifiyin. Sedangkan keabsahan data dalam penelitian ini 

yaitu menggunakan trianggulasi, yang sesungguhnya bisa dilakukan dengan teknik 

sumber, metode, investigasi dan teori yang berbeda-beda. Metode ini diambil 

tringulasi dalam penelitian ini dilakukan dengan cara menggunakan pengumpulan 

data tentang kepemimpinan Kiai yang berbeda-beda dari untuk mendapatkan data 

dari sumber informan yang sama dan metode pengumpulan data yang berbeda 

(Sugiyono, 2010). 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Diagnosis Kiai Mengenal Warga Pesantren dalam Proses Pengembangan 

Pendidikan Formal di Pondok Pesantren Bustanul Falah Banyuwangi 

Pada pendirian SMK Bustanul Falah Genteng Banyuwangi, yang juga 

menjadi komponen penting yang didentifikasi adalah kompetesi, profesionalitas 

dan tentu juga kesenadaan ajaran agamanya dengan pesantren. Nampaknya 

ketiganya memeng secara konsistensi menjadi dasar standar kompetensi dalam 

memahami situasional rekrutmen pengelola pendidikan formal pesantren 

Bustanul Falah Banyuwangi. Ketiga komponen ini acuan Kiai dalam memahami 

kompetensi bahkan motivasi dalam pendirian lembaga formal pesantrennya. 

Seluruh elemen yang ada nampak berkaitan dengan kontruksi yang dibuat oleh 

kiai sendiri. Dalam kontruksinya, kiai mempertemukan standar orientasi 

pendidikan dalam menjawab tantang zaman dengan pendidikan pesantren yang 

memiliki orientasi pengembangan ajaran Islam peningkatan semangat pengabdian. 
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Dari integarasi inilah kiai menentukan komponen-komponen spesifikasi kualitas 

bawahannya. Sebagaiman yang Gus Lilur katakan 

“Pesantren saya ini dapat dilihat dari sudut pandang sebagai lembaga 

dakwah agama dan juga dapat dipandang sebagai lembaga pendidikan masyarakat. 

Sebagai lembaga dakwah tentu kewajiban menyebarkan ajaran dan 

mempertahankan nilai-nilai agama. Sedangkan sebagai lembaga pendidikan tentu 

memiliki kewajiban untuk membekali masyarakat dengan ilmu pengetahuan agar 

mereka mampu mengembangkan dan menyelesaikan kebutuhan kehidupan 

sosialnya. Nah, dua pandangan ini yang menjadi dasar saya melihat siapa yang 

pantas mengelolah lembaga pendidikan formal pesantren ini dan tentu menjadi 

bagian dari “civitas pesantren”. Pendidikan yang ada di bawah naungan saya 

harapkan dapat membertahankan nilai ajaran Islam yang benar, juga sekaligus 

dapat menjadikan masyarakat berpengetahuan dan terampil dalam memenuhi 

kebutuhan hidup mereka. Itulah kenapa dalam memilih pengurus kami 

mempertimbangkan kompetensi, loyalitas dan komitmen mereka. Saya tentu 

sangat mempertimbangkan pengetahuan dan keterampilan mereka apa? mereka 

bisa loyal apa tidak? Dan tentu juga apakah keagamaananya seirima dengan 

pesantren?. Yang terakhir ini yang penting pak. Ini menyangkut tentang 

kompatibilitas. Boleh dia dikatakan keterampilan dan pengetahuan berkualitas, 

namun jika bersebarangan dengan pesantren. Tidak cocok mejadi pengelola di 

sini”. 

Berdasarkan paparan Gus Lilur di atas, setiap komponen standar 

identifikasi sumber daya bawahannya memiliki ruang lingkup atau peran sendiri-

sendiri. Komponen pengetahuan dan keterampilan berfungsi sebagai pemahaman 

pada ruang lingkup kesesuaian potensi kompetensi calon bawahannya dengan 

kebutuhan pengembangan pendidikan formalnya. Pada konteks demikian, 

misalnya ada perbedaan Kiai dalam menentukan bawahannya dalam proses 

pendirian SMK. Dalam pendirian SMK, yang dipilih adalah orang yang memiliki 

kompetensi minimal jaringan komputer dan pendidikan life skill. Dengan demikian, 

dalam hal identifikasi komponen kompetensi disesuiakan dengan kebutuhan jenis 

pendidikan formal yang akan dikembangkan. 

Adapun terkait dengan profesioanlitas merupakan komponen yang 

berkenaan dengan kualitas kinerjanya. Yang demikian nampak, diidentifikasi 

melalui pengalaman yang telah dilakukan. Dalam proses pendirian SMK, Gus Lilur 

memberikan tantangan memberikan dana untuk membantu penjaringan peserta 

didik kepada Achmad Nasir. Dengan demikian, seluruh identifikasi komponen ini 

berhubungan dengan kualitas kerja dalam pelaksanaan tugas-tugas dan tanggung 

jawab yang akan diterima nantinya.  
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Sedangakan komponen sinergitas pemahaman dan kayakinan keagamaan 

dengan pesantren, nampak merupakan komponen yang paling penting. Komponen 

ini nampak berada pada standar identifikasi kompatibilitas. Gus Lilur 

memposisikan komponen ini sebagai komponen yang menentukan bawahannya 

dirasa pantas menjadi bawahannya. Komponen ini dijelaskannya sebagai 

komponen yang dapat menhapus komponen lainnya. Dalam artian, jika komponen 

ini tidak terpenuhi, komponen lain tidak akan dipertimbangkannya. Dengan 

demikian, kesesuaian pemahaman agama calon bawahanya dengan pesantren 

merupakan komponen pertimbangan awal dan mendasar yang diidentifikasi oleh 

kiai.  

Setelah memahami proses awal merupakan upaya kiai mengidentifikasi 

situasi kompetensi bawahannya dalam proses awal pendirian pendidikan formal 

pesantren, tentu penting juga untuk memahami proses identifikasi motivasi yang 

dilakukannnya. Pada sisi proses pemahaman motivasi bawahannya Gus Lilur 

mengatakan,  

“Gini pak, setiap orang itu mesti memiliki motivasi pemenuhan kebutuhan. 

Kebutuhan kan ada dua, kebutuhan material dan kebutuhan immaterial. 

Kebutuhan material itu misalnya setiap manusia membutuhkan uang, atau harta 

dalam pemenuhan kebutahan materinya. Sedangkan kebutuhan immaterial itu 

adalah kebutuhan ketenangan jiwa. Jadi dalam memahami saya menggunakan 

pendekatan itu. Aritnya, pertanyaan yang mendasar adalah bagaimana 

kebutuhannya materinya dan bagaimana kebutuhan rohaninya? Itu yang saya 

tela’ah. Untuk mendentifikasi keduanya, gampang! Tinggal diperiksa saja tindakan 

kesehariannya. Jika mayoritas berlatar orientasi ekonomi. Berarti motivasi 

terkuatnya ya kebutuhan meterial. Namun, jika mayoritas kepentingan perjuangan 

agama dan pengabdian, mesti motivasinya yang terkuat adalah kebutuhan 

immaterial atau rohani. Kan begitu pak? Gampang kan mengidentifikasinya”. 

Berdasarkan paparannya ini menunjukan bahwa dalam hal identifikasi 

motivasi bawahannya dalam tahap pendidirian awal pendidikan formal pesantren 

dilakukan dengan identifikan motivasi tindakan keseharian bawahannya. Artinya, 

dapat dipastikan seseorang yang dipilih sebagai bawahannya adalah seseorang 

yang mesti sudah dipahami secara jelas kegiatan kesaharianya.  

Pada sisi ini, berdasarkan observasi peneliti Achmad Nasir (Kepala SMK 

Bustanul Falah Banyuwangi) merupakan orang yang sudah dekat pada saat Kiai 

jadi pejabat publik. Bahkan ditemukan juga memang dirinya merupakan bawahan 

Kiai saat merintis pendirian yayasan Bustanul Falah Banyuwangi. Jadi beliau orang 

yang dipercaya dalam tahap awal dirintis pendidikan formal pesantrennya 

merupakan orang yang keseharianya sudah begitu Kiai pahami. Sehingga, dapat 
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dipastikan Kiai telah melakukan identifikasi motivasi. Beberapa penjelasan tentang 

identifikasi di atas, yang kemudian juga dilakukan dalam tahapan pengembangan 

pendidikan formal pasca pendirian. Namun perbedaanya identifikasi dilakukan 

secara formal, terorganisi bahkan terukur. Dalam tahapan pengembangannya, tiga 

kompetensi dijadikan sebagai dasar penilain dan pemilihan kepala masing-masing 

lembaga formal yang didirikannya. Prosesnya dilakukan dengan lebih profesiaonal 

bahkan terukur secara pasti. Miftahurrahmah menjelaskan proses identifikasi 

kempotensi beberapa pengelola SMK dilakukan dengan oleh tim profesional yang 

dibentuk oleh kiai. Secara terukur atau kuantitif, kompetensi dan keterampilan 

para pendidikan dan tenaga kependidikan di asessement oleh tim tersebut. Berikut 

data uji kompetensi tersebut. 

Tabel 2. Form Identifikasi Kompetensi SMK Bustanul Falah Banyuwangi 

No Nama Formasi TPA Integritas Manajemen Rata-Rata 

Formasi Kepala Sekolah  

1.  Achmad Nasir 
Kepala 

Sekolah 
80 90 85 85 

2.  Moh Syahrofi 
Kepala 

Sekolah 
80 80 80 80 

3.  Siti Fatimah 
Kepala 

Sekolah 
60 65 65 63,33 

 Formasi Wakil Kepala Sekolah 

4.  Akhmad Afandi Waka 75 90 85 83,33 

5.  Habib Sirojul  Waka 65 50 50 55 

6.  Japi Galih Setiawan Waka 65 50 50 55 

Formasi Guru 

7.  Jamil Alfiansyah Guru 75 90 85 83,33 

8.  Sugito Guru 70 90 90 83,33 

9.  Mudrdiono Guru 75 90 90 83,33 

10.  Dan seterusnya      

 

 Berdasarkan dokumentasi di atas, proses identifikasi kiai dalam 

mengembangkan pendidikan formal dilakukan pada tiga ruang lingkup tugas 

struktur yakni kepala sekolah, wakil kepala sekolah dan guru. Pada dua ruang 

lingkup inilah kemudian proses identifikasi dilakukan. Ketiga lingkup ini tentu 

adalah guna melihat sejauhmana kompetensi yang dimiliki bawahan kiai dalam 

mengembangkan pendidikan formal pesantrennya. 

Terkait dengan kempat bidang test ini sebenarnya merupakan cara 

mengukuru kualitas tertentu yang dimiliki oleh bawahan kiai. Secara terperici 

disebutkan yakni pertama, bidang tes TKP. TKP merupakan kepanjangan dari test 
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kemampuan penalaran. Bidang ini diharapkan dapat mengukur kemampuan 

bawahan dalam aspek kognisi rasionalnya. Pada ujian beberapa pertanyaan 

tentang kemampuan yang diangkat berkaitan dengan soal-soal kemampuan dasar 

nalar yang dimiliki. Kedua, bidang tes integritas. Test integritas merupakan analisis 

kesungguhan dan emoional. Tes ini diharapkan dapat mengukur kemampuan 

bawahan dalam aspek mentalitas kerja dan komitmennya dalam melaksanakan 

tanggung jawabnya. Pada ujian tersebut, bentuk-bentuk soalnya adalah berkaitan 

dengan bagaimana bawahan memposisikan kepentingan pribadinya dengan 

kepentingan umum yang ingin dicapai pendidikan formal yayasan Bustanul Falah. 

Ketiga, bidang tes manajemen. Tes manajemen merupakan proses identifikasi pada 

kemampuan pengetahuan manajemen calon bawahan. Tes ini diharapkan dapat 

mengukur kemampuan bawahan dalam aspek inovasi manajemenya saat nanti 

dipasrahi mengelolah lembaga pendidikan formal. Pada varian ini, beberapa soal-

soanya berbentuk pertanyaan-pertanyaan ilmu managerial. Orientasi pertanyaan-

pertanyaan yang diberikan diharapkan dapat memberikan hasil identifikasi 

kemampuan para pesertanya dalam bidang keilmuan manajemen. 

Berdasarkan penjelasan di atas, identifikasi bawahan yang dilakukan oleh 

Kiai dalam mengembangkan pesantrennya nampak dilakukan dengan 

menggunakan identifikasi berdasarkan tiga standar penting yakni kemampuan 

nalar, integritas dan manajemen. Ketiganya merupakan komponen-komponen 

yang digali oleh Kiai. Kiai juga menetapkan standar kompatibilitas keyakinan 

keagamaan. Sebagaiamana disampaikan di atas, Kiai juga mengindentifikasi 

kesesuaian keyakinan dan ajaran agamanya dengan apa yang dikembangkan oleh 

pesantren. Sedangkan prosesnya, nampak terdapat perbedaan antara upaya yang 

dilakukan ketika pendirian dan pengembangannya. Saat pendirian pendidikan 

formal Yayasan Bustanul Falah Banyuwangi, identifikasi bawahan dilakukan oleh 

kiai sendiri. Namun pada priode pengembanganya dilakukan lebih terorganisir, 

yakni dengan membentuk tim seleksi struktural pendidikan formal. 

Berdasarkan data diatas bahwa, tabel Rating Forms diagnosis situasi dan 

kesiapan kematangan menurut Blanchard dan Hersey, semua dapat memahami 

bahwa hal yang pertama harus didentifikasi dalam persiapan pengembangan kerja 

organisasi adalah identifikasi pada dua klasifikasi besar kematangan yakni hal 

yang berhubungan dengan keterampilan kerja dan mentalitas kerja. Dasar 

konsepsi yang demikian ini merupakan komponen penting “power diagnosis” yang 

dimiliki dalam hal melakukan usaha atau strategi pencapaian orientasi organisasi. 

Proses pengenalan situasi civitas pesantren, seorang Kiai memiliki cara 

tersendiri dalam memahami dan mempersiapkan civitas pengembangan 

pendidikan formalnya. Peneliti memiliki pandangan bahwa titik persamaan proses 
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diagnosis kiai ini ada pada skala kematangan (maturity scale) yang dibangun 

dalam memahami civitas pesantren. Kiai nampak mengangap penting untuk 

melihat tiga aspek yakni keahlian, integritas dalam bekerja dan kompatibilitas 

pemahaman keagamaan. Keahlian bekerja yang dimaksud oleh kiai adalah 

akumulasi kompetensi yang meliputi wawasan dan keterampilan kerja-kerja 

pengembangan pendidikan formal pesantren. Berkaitan dengan akumulasi 

penilaian pada motif semangat kerja. Sedangkan terkait dengan kompatibilitas 

ajaran adalah berkaitan dengan kesesuaian pemahaman dan keyakinan agama 

civitas pesantren. Sehingga konklusinya, secara komposisional, temuan yang 

didapat menjelaskan hal yang berbeda dengan konsep temuan Blancard dan 

Hersey. Parbedaan yang mencolok ada pada prosesnya, formulasi rating form 

secara menyeluruh dilakukan sebagai usaha matching situasi dan kesiapan civitas 

dalam pengembangan pendidikan formal pesantren. Sehingga, peneliti menyusun 

temuan pada penelitian ini sebagai proses rekonstruksi instrumen baru diagnosis 

kepemimpinan situasional. Untuk lebih jelasnya, lihatlah rating form proses 

diagnosis dibawah ini. 

 

Tabel 3. Rating Forms Diagnosis Situasi Civitas Pesantren 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan forms rate di atas, perbedaanya dengan konsepsi yang 

ditawarkan Blanchard dan Hersey adalah terletak pada jumlah varian komponen 

secara garis besar, bahkan juga sub indikatornya. Pada temuan ini, Kiai secara 

garis besar bukan hanya mendiagnosis kompetensi dan komitmen saja, namun 



 
Ahmad Aziz Fanani & Imam Wahyono 
 

 INCARE: Volume 2 NUMBER 4 DECEMBER, 2021        436 

juga kompatibilitas keberagamaan civitasnya. Hal demikian sebagaimana terlihat 

saat proses diagnosis dalam tahap “pengembangan”. Sebagaimana dijelaskan 

dalam paparan data disebutkan bahwa komponen diagnosis ditambah satu aspek 

penting untuk mengidentifikasi bawahan yang berasal dari eksternal lingkungan 

pesantren. Hal demikian ditujukan dalam rangka menjamin adanya sinergitas 

orientasi kearifan lokal pendidikan pesantren. 

Penambahan diagnosis kompatibilitas ini memberikan gambaran 

perbedaan pendidikan pesantren dengan institusi organisasi kebanyakan. Hal ini 

dapat disebut indikasi adanya upaya model manajemen full integration. 

Sebagaimana yang dijelaskan oleh (Farhanudin & Muhajir, 2020) bahwa pesantren 

dengan model demikian ini mengkolaborisakan sistem manajemen modern 

dengan manajemen pendidikan pesantren. Pada satu sisi, Kiai yang dikaji dalam 

penelitian ini mengungkap ada proses diagnosis dengan cara profesional 

sebagaimana yang digambarkan dalam konsepsi Blanchard dan Hersey. Namun, 

ternyata pada sisi lain, tetap ada upaya proses penguatan pendidikan tafaqqohu fi 

ad-din. Secara kolaboratif, sehingga komponen diagnosisnya dijelaskan menambah 

satu varian penting yakni kompatibilitas ajaran agama pesantren sebagai sisi 

proses integratif komitmen kiai dalam menjaga kesesuain orientasi pengembangan 

pendidikan formal dengan pesantrennya. 

Adanya tambahan kompatibilitas ajaran agama pesantren, sebagaimana 

dalam forms yang disusun, tidak diukur dalam skala pengharkatan. Namun 

nampak dilakukan dengan proses identifikasi kesamaan saja. Sebagaimana 

dijelaskan dalam paparan data juga, bahwa untuk komponen tersebut Kiai hanya 

mencari apa yang tidak sesuai dan apa yang sesuai. Apabila ditemukan ada 

ketidaksesuaian, walaupun satu, maka dinyatakan “uncompatible”. Hal ini yang 

kemudian menurut hemat peneliti ukaranya tidak perlu proses pengharkatan. 

Sedangkan berkaitan dengan sub indikator masing-masing komponen 

dalam format diagnosisnya, nampak ditampilkan dengan komposisi yang baru. 

Dalam aspek kompetensinya, Harsey dan Blanchard memaparkan bahwa hal perlu 

dikaji adalah pengalaman, pengetahun dan pemahaman tentang persyaratan kerja. 

Sedangkan dalam temuan kepemimpian kiai dinyatakan bahwa yang dimaksud 

dengan kompetensi adalah proses tranformasi pengetahuan dan pemahaman 

dalam keterampilan kerjanya. Artinya setiap komponen tidak berdiri sendiri. 

Dapat dikatakan juga, kompetensi dalam sudut pendang kiai adalah transferable 

pengetahuan dan pengalaman pada pekerjaan yang dibutuhkan. 

Walaupun nampak ada perbedaan yang demikian, namun secara substantif, 

hal tersebut, telah dijelaskan dalam modul yang dikelaurkan oleh The Ken 

Blanchard Companis (Homan & Miller, 2008) ditulis, “Competence is a measure of 
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an individual’s demonstrated task-specific knowledge and skills and transferable 

knowledge and skills on a given goal or task”. Dengan demikian, sebenarnya 

perbedaannya hanya terletak pada susunan frameworknya. Komposisi framework 

Kiai berusaha menekankan bahwa konsepsi kompetensi sebagai akumulasi dalam 

relasi yang mempertemukan pengetahuan dengan pengalaman pada kebutuhan 

kerja pengembangan pendidikan formalnya. Hal demikian terlihat misalnya, kala 

Gus Lilur memilih stakeholder lembaga formal. Selain itu, yang demikian juga 

terjadi pada proses rekrutmen profosional pada masa pengembangan. Pada 

pelaksanaan diagnosisnya, ia mempertemukan kematangan dengan kebutuhan 

kerjannya. Secara keseluruhan, proses diagnosis dijalankan dengan melakukan 

kajian pada komponen penyesuain pengetahuan (knowledge suitability) dan 

pengalaman (experience suitability) sebagai sub indikator dalam menentukan 

tingkat situasi dan kesiapan kompetensi civitas pesantren.  

Pembahasan-pembahasan mengenai tentang model diagnosis yang 

dilakukan di atas, terlihat sudah jelas bahwa seluruh proses dilakukan untuk 

menggali dan mengenal kesiapan civitas pesantren. Hal paling inti, pengenalan 

situasi dilakukan pada tiga komponen penting yakni kompetensi, komitmen dan 

kompatibilitas ajaran agama pesantren. Kompetensi dan komitmen sebagai varian 

faktor skala kematangan civitas untuk menyelasaikan tugas pengembangan 

pendidikan formal. Sedangkan kompatibilitas ajaran agama pesantren, 

diidentifikasi untuk menjamin, menguatkan dan menjaga orientasi pendidikan 

agama pesantren. 

D.  Simpulan 

Pengenalan situasi dan kesiapan guna mendirikan pendidikan formal 

dilakukan oleh Kiai secara mandiri baik lingkungan internal dan eksternal. Ruang 

lingkup internalnya terdiri dari meliputi internal pengurus yayasan, keluarga kiai 

dan santri senior. Sedangkan, ekternal terdiri institusi atau perorangan yang 

secara profesional terbukti mampu mengembangkan pendidikan formal. Proses ini 

dilaukan untuk membaca dan mepersipakan civitas pengembangan pendidikan 

formal pesantren. Adapun komponen yang dijadikan standar situasi dan kesiapan 

ada tiga yakni kompatibilitas agama, kompetensi, dan komitmen. Tiga komponen 

ini yang merupakan inti hal dalam proses diagnosis yang dilakuka Kiai. 

Kompatibilitas agama merupakan komponen yang digali dengan cara mencocokan 

pengetahuan dan kesadaran agama civitas dengan pesantren. 
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